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Pembangunan nasional di bidang pendidikan merupakan usaha mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam mewujudkan
masyarakat yang maju, adil dan makmur. Guru memiliki tanggung jawab dalam hal
membangun prestasi siswa khususnya pada tingkat pendidikan dasar. Guru harus mampu
dalam mengembangkan berbagai cara untuk diterapkan dalam kelas. Atas dasar alas an
tersebut perlu adanya sebuah penelitian dalam mengembangkan cara yang dapat
diimplementasikan dalam kelas untuk meningkatkan prestasi siswa. Atas dasar alas an
tersebut peneliti mengambil langkah dengan meneliti pengaruh metode pembelajaran
Problem Solving terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPS di kelas VV SDI Babatan,
Wilingi.

Dalam penelitian ini peneliti membuat dua rumusan masalah. Rumusan masalah
tersebut adalah: (1) Bagaimana penggunaan metode pembelajaran Problem Solving dan
prestasi belajar siswa Mata Pelajaran IPS Kelas V di Sekolah Dasar Islam (SDI) Babadan
WIingi Blitar? (2) Apakah penggunaan metode pembelajaran Problem Solving berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran IPS Kelas V di Sekolah Dasar Islam (SDI)
Babadan WIlingi Blitar?

Dengan pendekatan kuantitatif peneliti melakukan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) yang melibatkan 50 sampel Kelas V di Sekolah Dasar Islam (SDI) Babadan
WIingi Blitar yang di bagi menjadi kelompok kontrol dan eksperimental. Peneliti
menyelenggarakan kegiatan pretes, pembelajaran, dan postes.

Kegiatan pembelajaran IPS dengan materi kenampakan alam dan buatan, serta
pembagian waktu di seluruh wilayah Indonesia dengan metode problem solving dilaksanakan
selama dua pertemuan dengan tahap pendahuluan, eksplorasi, elaborasi, konfirmasi, dan
penutup. Didalam kegiatan tersebut dilaksanakan fase-fase pembelajaran problem solving
yaitu: a) penemuan fakta, 2) penemuan masalah berdasar fakta-fakta yang telah dihimpun,
ditentukan masalah atau pertanyaan kreatif untuk dipecahkan, 3) penemuan gagasan,
menjaring sebanyak mungkin alternatif jawaban, untuk memecahkan masalah, 4) penemuan
jawaban, penentuan tolok ukur atas kriteria pengujian jawaban, sehingga ditemukan jawaban
yang diharapkan, dan 5) penentuan penerimaan, diketemukan kebaikan dan kelemahan
gagasan, kemudian menyimpulkan dari masing-masing yang dibahas. Model pembelajaran
problem solving memberikan pengaruh yang lebih baik pada prestasi belajar materi IPS di
kelas VV SDI Babadan, WIingi, Blitar. Hal tersebut ditunjukan oleh nilai F untuk X sebagai
perlakuan adalah 22,636 dengan nilai sig. atau probabilitas (P) 0,000. Nilai P < 0,050
menunjukan bahwa perlakuan memberikan pengaruh signifikan dalam mempengaruhi postes
pada taraf signifikansi 95%. kelas eksperimen memiliki mean 86,677 sedangkan kelas kontrol
meiliki mean 74,043. Kelas eksperimen memiliki mean lebih besar daripada kelas control
dimana keadaan tersebut mengindikasikan bahwa model pembelajaran problem solving
memberikan pengaruh yang lebih baik. Berdasarkan hasil tersebut maka guru dapat
menerapkan pembelajaran IPS dengan metode Problem Solving karena metode tersebut
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik.
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National buildng education is trade to make clever people life and increase Indonesian
quality for create society who progessive, fair and prosperous. Teacher has responsibility in
build student achieavment especially in elementary education. Teacher must be able to
increase some methods in the class. because that, we need research to increase method that
can implmented in the class for increase student achievment. Because that, researcher desided
to do a research about effect of teaching method problem solving toward learning achievment
IPS lesson in the fifth of SDI Babatan, WIlingi.

In this study, researchers created two formulation of the problem. The problems. there
are: (1) How to use problem solving methods of learning and student achievement Subjects
IPS fifth Class in the Islamic primary school (SDI) WIlingi Babadan Blitar? (2) Is Problem
Solving method take effect on student achievement Subjects IPS fifth Class in the Islamic
primary school (SDI) WIingi Babadan Blitar?

With the quantitative approach researchers conducted a quasi-experimental research
involving 50 samples of fifth Class in the Islamic primary school (SDI) WIlingi Babadan
Blitar are divided into control and experimental groups. Researchers organize the pretest,
learning, and posttest.

IPS lesson with apparently nature material and unnatural, distribution time in all of
region in Indonesia with Problem Solving method did as long as two meeting white step
intoduction, exploration, elaboration, confirmation, and closing. In activity did some phase
problem solving method : 1) discovery of fact, 2) discovery problem based from facts that
collected, make certain about problem or kreatif argument to solve 3) discovery argument,
collect as much as alternative answer to solve the problem, 4) discovery answer, determine a
benchmarks based on criteria answering test so that found the hope answer, and 5) discovery
the accept, found a kind and weakness argument, than give conclusion from every study.
Learning problem solving model give a big effect that more than good for IPS lesson in fifth
class SDI Babadan, WIingi, Blitar. The matter refered by F value for X as the treatment is
22.636 with sig value or Probability (P) 0.000. P value < 0.050 refer that treatment give a
significant effect for influence post test in 95% significant level. Experiment class have
86.677 mean while control class have 74.043 mean. experimental class have mean more than
control class that indicate, learning problem solving model give good effect. Based on the
result so that teacher can apply learning IPS with problem solving method, because it can
give good result.
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